BABII

EKSPLOITASI JASA ANAK DI BAWAH UMUR DALAM FIQH JINAYAH

A. Anak Dibawah Umur
1. Pengertian Anak Menurut Hukum Islam
Anak (Arb : walad ; jamak aulad), di dalam ensiklopedi Islam
didefinisikan sebagai turunan kedua manusia, yaitu manusia yang masih
kecil (anak-anak), dan di dalam Al-Quran, anak disebut sebagai berita baik,

hiburan pada pandangan mata, dan perhiasan hidup'. Firman Allah

QS. Maryam 7
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Artinya:

“Hai Zakaria, sesungguhnya Kami membawa kabar gembira kepadamu
akan beroleh seorang anak yang bernama Yahya, yang sebelumnya Kami
belum pernah menciptakan orang yang serupa dengan dia”””

Dan Juga disebutkan dalam QS. A/ Kahfi: 46
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Ibid,141.
* Departemen Agama Republik Indonesia, a/-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya : AL
HIDAYAH,1992),.427.
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ér;};lz}’]tz: dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-
amalan yang kekal lagi shaleh adalah lebih baik pahalanya di sisi tuhanmu
serta lebih baik untuk menjadi harapan’”’

Anak (jamak: anak-anak) adalah seorang lelaki atau perempuan
yang belum dewasa atau belum mengalami masa pubertas. Anak juga
merupakan keturunan kedua, dimana kata "anak" merujuk pada lawan dari
orang tua, orang dewasa adalah anak dari orang tua mereka, meskipun
mereka telah dewasa.

Walaupun begitu istilah ini juga sering merujuk pada
perkembangan mental seseorang, walaupun usianya secara biologis dan
kronologis seseorang sudah termasuk dewasa namun apabila perkembangan
mentalnya atau urutan umurnya maka seseorang dapat saja diasosiasikan
dengan istilah "anak".*

Pengertian lain menyebutkan bahwa anak adalah salah satu titipan
Tuhan yang harus dijaga, dikasihi, dinafkahi dan dididik dengan ilmu,
etika, agama, serta pengetahuan lainnya, sehingga anak tersebut dapat
menjadi seorang generasi penerus yang membanggakan untuk bangsanya.’

Anak senantiasa dijaga karena dalam dirinya melekat harkat, martabat dan

hak-hak sebagai manusia yang harus dijunjung tinggi.’

> al-Qur’an dan Terjemahnya,...,459.

* http://id.wikipedia.org/wiki/Anak, 24-03-2010, jam 23:13

> Aghnia, Wulandari, 4tp:/naynatasantana.ngeblogs.com/2010/03/02/sosialisasimasyarakat
tentang-cksploitasi-anak/, 25-03-2010, jam 03:00.

% Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), Pedoman Penanganan Anak Berhadapan dengan
Hukum (Pelaku, Korban dan Saksi Tindak Pidana) Jakarta, 2007, 1.
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Dalam pandangan Islam, anak adalah seseorang yang berada
dalam kandungan sampai berusia delapan belas tahun, yang dimaksud
dalam kandungan para ulama berbeda pendapat. Pendapat pertama
mengatakan sejak bertemunya sperma dengan ovum di dalam rahim ibu.
Pendapat kedua bahwa permulaan masa anak dimulai ketika ruh ditiupkan
dalam tubuh janin yang berusia 120 hari atau 4 bulan.’

2. Kriteria Anak Dibawah Umur Menurut Hukum Islam.

Kriteria anak ‘dibawah umur” di sini adalah anak yang belum
mencapai dewasa. Sedangkan yang dimaksud dewasa ialah
a) Waktu, masa ( seperti pada masa ini, dayangnya akan berputar, sampai

waktunya akan beranak )
b) sampai umur; akil baligh.®

Sedangkan yang dimaksud baligh adalah anak yang sudah
sempurna keahliannya (akalnya), sehingga ia menanggung kewajiban secara
penuh dan mempunyai hak yang sempurna, terkecuali ada hal-hal yang
menghalangi keahliannya menjadikannya ia tidak cakap bertindak dalam
hukum.”

Dalam suatu Hadits yang diriwayatkan oleh Bukhori dalam
kitabnya “Matan Bukhor”.'® disebutkan bahwa seorang sahabat nabi yang

Ibnu Umar, yang berkeinginan untuk memajukan diri pada peperangan

7 Ibnu Amshori, Perlindunagn Anak Menurut Perspektif Islam, (Jakarta: Komisi Perlindungan
Anak Indonesia, 2007),14.

S WIS. Porwadaminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia. PN. (Jakarta, Balai Pustaka, 1982), 96.
? Khudlori Beik, Ushul Figh, (Mesir, Al-Maktabah Al-Tijariah Al-Kubra, cet. 8), 177.

' Imam Abdullah Muhammad bin Ismail Al-Bukhori, Matan Bukhori, (Mesir: Maktabah An-
Nasyiriyah), 106.
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uhud. Ketika umurnya baru 14 tahun Nabi tidak menerimanya. Sabda

Rasulullah SAW dalam kitab shohih bukhori :

U 5 T ol pale 21 B L0 e e U6 ol e
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Artinya :

Katanya @ “Saya telah memajukan diri untuk menjadi tentara pada

peperangan “uhud” sedangkan saya pada waktu itu berumur 14 tahun tidak

diterima Rasulullah saw. Dan pada peperangan “Khandaq” saya
memajukan diri pula, sedang saya sudah berumur 15 tahun, saya diterima

Rasulullah SAW. Menjadi tentara. (diriwayatkan Bukhari).

Para ulama’ berbeda pendapat dalam menentukan batas-batas
baligh. Berikut adalah pendapat dari sebagian para ulama’ madzhab :

a) Menurut ulama’ Hanafiyah, batas baligh bagi laki-laki adalah ihtilam
(mimpi keluar mani) dan menghamili perempuan. Sedangkan untuk
perempuan ditandai dengan haid dan hamil. Apabila tidak dijumpai
tanda-tanda tersebut, maka balighnya diketahui dengan umurnya.
Menurutnya umur baligh bagi laki-laki adalah 18 tahun dan bagi
perempuan 17 tahun.

b) Menurut ulama’ Malikiyah, batas baligh bagi laki-laki adalah keluar
manisecara mutlak, baik dalam keadaan terjaga maupun dalam mimpi.
Dan bagi perempuan adalah haid dan hamil.

¢) Menurut ulama’ Syafi’iyyah, batasan baligh bagi laki-laki maupun

perempuan dengan sempurnanya usia 15 tahun dan keluar mani, apabila

kaluar mani sebelum usia itu maka mani yang keluar itu adalah penyakit
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bukan dari baligh, maka tidak dianggap baligh. Dan haidh bagi
perempuan dimungkinkan mencapai umur 9 tahun.
d) Menurut ulama’ Hanabilah, batas baligh bagi laki-laki maupun
perempuan ada tiga hal yaitu :
1) Keluar mani dalam keadaan terjaga ataupun belum mimpi, dengan
bersetubuh dan sebagainya.
2) Mencapai usia genap 15 tahun.
3) Bagi perempuan ditambahkan adanya tanda haidh dan hamil. Dan
bagi banci (khuntsa) diberi batasan usia 15 tahun."'
Imam Abdul Qadir Audah menjelaskan fase-fase yang
ditempatkan oleh seorang sejak lahir sampai dewasa. Ada tiga fase yaitu :
a) Marhalah In ‘Idamul Idrak
Fase ini dimulai sejak seseorang dilahirkan sampai mencapai umur
7 tahun. Dalam maslahah ini seorang anak ditetapkan belum mempunyai
kesadaran dalam bertindak. Seorang anak dalam maslahah ini disebut
Ghoiru mumayyis. Sebenarnya ketamyizan seorang anak itu tidak dapat
dipastikan dengan tercapainya umur ini, sebab seorang anak ada kalanya
sudah mencapai umur 7 tahun, mengingat kondisi jasmani dan iklim
daerah tempat anak itu berada. Namun demikian para fuqaha’
menetapkan umur 7 tahun itu sebagai ketetapan ketamyizan seorang anak

demi keseragaman hakim.

""" Abdurrahman Al-Jaziri, A/-Figh Ala Mazahib Al- Arbaah,(Beirut: Al-Maktabah Al-Tijariyah
Al Kubra, 1972), 350-352.
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b) Marhalah Al Idrakud Dhaif

0

Fase ini dimulai sejak seseorang anak berumur 7 tahun sampai
berumur 15 tahun. Anak dalam masalah ini disebut anak mumayyiz. Anak
mumayyiz tidak dapat dimintai pertanggung jawaban pidana.

Jadi anak yang munayyiz berarti seorang anak yang telah mampu
membedakan antara yang baik dan yang buruk, tetapi ia belum mampu
dimintai pertanggungjawaban atas segala perbuatan yang ia lakukan.
Akan tetapi ia dapat dijatuhi pidana pengajaran. Dalam soal perdata ia
disamakan dengan anak belum tamyiz.

Marhalah Al Idratlamm

Fase ini dimulai sejak seorang berumur 15 tahun sampai
meninggal dunia. Maka ia telah dewasa dan karenanya ia sudah
mempunyai pertanggungjawaban penuh, baik dalam lapangan hukum
perdata, pidana dan dalam menjalankan kewajiban-kewajibannya dengan
tuhan.'?

Dalam Islam seorang akan dikenakan pembebanan hukum apabila
seseorang itu mukallaf. Dengan demikian segala perbuatan itu akan
dikenakan hukum seperti yang berhubungan dengan kewajiban, larangan,
makruh dan Ibahah. Orang mukallaf menurut ulama’ ushuliyyin disebut

mahkum alaih."

12 Abdul
601-602.

kadir Audah, At-Tasyri’ Al-Jima’ Al-Islami ,(turki: Juz I, Muassasah arrisalah,1981),

'3 Al-Ghazali, Al-Mustasyar, (Mesir: Maktabah Al-Tijariyah ,1975). 15.
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Dalam hal ini, ada beberapa syarat bagi mukallaf untuk dapat
dikenakan pembebanan hukum yaitu :

a) Mukallaf dapat memahami taklif, seperti mampu memahami nash-nash
yang dibebankan dari Al Qur’an dan Al Sunah secara atau
perantaraan.karena orang yang tidak mampu memahami dalil taqlif dia
tidak dapat mengikuti apa yang dibebankan kepadanya dan tidak tahu apa
yang menjadi tujuannya. Akal orang yang belum bisa memahami baik
ituorang yang lupa, tidur, gila dan anak-anak tidak bisa diberi beban
hukum, sebagai mana sabda Rasulullah SAW. Yang berbunyi :

Al bl () alea Uyas) gl o 3 B as dnd op olade Wiaa
b ) J gy JB Legie Al )y ddicle (e a5l e anl ) oo
hisally oo Biduy Ja Ul e O30 e Bl a8 ) alu g adde A
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Artinya :

"Dari Usman bin Abi Syaibah, dari Yazid bin Harun, dari Khamad, dari
Ibrahim, dari Aswad, dari A’isyah RA. Bahwa Rasulullah SAW bersabda
Tidak dikenakan hukum atas tiga orang yaitu anak kecil hingga ia baligh,
orang yang tidur hingga ia terjaga dan orang yang gila hingga ia sembuh.”

Syarat ini selaras dengan yang dikemukakan oleh Khudlori Beik,

sebagai berikut :

Gllaall agd o adl aa g e 38 IS A hag ol e
15 (oSl gy i) ol W) e gaad

Artinya :

“Diantara syarat taklit adalah mampu memahami nash-nash (khithob)

dalam arti memahami arti bentuk lafadl yang menunjukkan pembebanan.”

'* Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, Juz. IV,(Beirut: Dar Al-Thya’,2001) , 14.
"> Khudlari Beik, Ushul Figh(Mesir: Maktabah Al-Tijariyah Al-Kubra, 1979), 110.
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b) Mukallaf adalah orang yang ahli (cakap) dengan sesuatu yang
dibebankan kepadanya. Sedang pengertian ahliyah menurut bahasa
adalah: (&adual) ) yang berarti (layak).'® Sedangkan pengertian ahliyah
menurut Abu Zahrah adalah :

17al 531 5¥1 a1 30 adill ds a4 GaY)
Artinya :

“Ahliyah adalah layaknya seseorang untuk menerima hak dan
kewajiban’

Menurut Ulama’ Ushul, ahliyah itu terbagi menjadi dua macam
yaitu:
1) Ahliyatul Wujub (Ahli Wajib)

Pada dasarnya dapat ditetapkan sebagai ahli wajib karena
keadaannya (wujudnya) sebagai manusia. Keahlian manusia sebagai
ahli wajib ini sejak permulaan manusia, mulai/sejak janin sampai
meninggal dunia. Ketika masih dalam bentuk janin (dalam
kandungan) ahli wajib itu berkurang karena baginya hanya ditetapkan
hak-haknya saja. Kalau janin itu lahir maka dikatakan sebagai ahliyah
dan bila lahir dengan keadaan mati dianggap tidak pernah ada.'®

2) Ahliyah Ada’ (layak melaksanakan)

Pada dasarnya ditetapkannya ahli melaksanakan bukan

karena wujudnya sebagai manusia, akan tetapi ditetapkannya ahli

melaksanakan adalah bisa membedakan antara yang baik dan yang

'® Abd. Wahab Khalaf, Z/mu Ushul Figh, (Jakarta: Majlis A’la Indonesia,1999), 135,
' Muh. Abu Zahrah, Ushul Figh(Mesir: Dar Al-Fikr,2003), 229.
'8 Muh. Abu Zahrah,..., 237.
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buruk. Ahli melaksanakan ialah layaknya mukallaf untuk
diperhitungkan menurut syara’, ucapan dan perbuatannya.'’

Keahlian melaksanakan ini melihat kadar akalnya karena akal
itulah yang dijadikan sebagai asas. Ahli melaksanakan yang sempurna
adalah ketika sempurnanya akal karena baligh yang sudah dibabani syara’
dan baligh itu disertai dengan sehatnya akal. Sedang ahli ada yang kurang
yaitu anak kecil yaitu anak kecil yang sudah mumayiz dan yang
menyerupainya.20

4. Sanksi Pidana Anak Dibawah Umur menurut hukum islam

Dalam lapangan hukum pidana, anak dibawah umur tidak bisa
dipersamakan dalam hukum dengan orang yang sudah mukallaf, karena ada
hal-hal tertentu yang tidak dimiliki oleh anak dibawah umur. Bagi anak
yang belum tamyiz, bila ia melakukan jarimah, maka ia tidak dijatuhi
hukuman baik sebagai hukuman pidana atau sebagai pengajaran. Ia
dibebaskan secara murni dari sanksi hukuman, karena ia belum mempunyai
kesadaran berfikir yang sempurna, belum bisa membedakan mana yang
baik dan mana yang buruk. Adapun mengenai batasan hukuman pengajaran
diserahkan kepada penguasa ; yaitu yang sesuai dengan jarimahnya. Tetapi
sudut pandang dari fugaha’, hukuman pengajaran tersebut adalah berupa

. . 21
caci maki dan pukulan.

!9 Abd. Wahab Khalaf,... 136.
2 Muh. Abu Zahrah,...,233.
2! Abdul Qodir Audah, ..., 604.
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Menurut ulama’ Hanafiyah, bahwa perbuatan anak dibawah umur
dalam akibat hukumannya tidak sama hukumnya dengan orang yang sudah
baligh sehingga dalam hal pembunuhan anak dibawah umur tidak wajib
kafarat. Dan tidak menyebabkan hak untuk mewaris.”> Pendapat tersebut
didukung oleh pendapat Abu Zahrah bahwa anak dibawah umur baik yang
belum tamyiz maupun sudah tamyiz diserupakan hukumanya dengan
hukum orang gila apabila ia melakukan perbuatan jelek (melanggar hukum
pidana).

Sehingga bila anak tersebut membunuh seseorang kerabatnya
dengan sengaja maupun tidak sengaja maka anak tersebut tidak diharamkan
unutk mengambil pusakanya, karena perbuatannya tadi tidak dihalalkan
untuk dipidana. Dan karena pembunuhan yang bisa menyebabkan
terhalangnya hak waris adalah pembunuhan yang bisa dipidana. Padahal
anak yang dibawah umur belum berhak dipidana.”

Anak dibawah umur yang belum mumayyiz dengan dihukum ta’zir
sebagai hukumnya, akan tetapi dilihat dari pengajarannya dan sebagai
preventif agar tidak mengulangi perbuatannya lagi.** Abdul Qadir Audah
lebih jauh mengatakan, bahwa anak yang belum mumayyiz melakukan

jarimah hukumannya adalah murni hukuman pengajaran bukan merupakan

> Ahmad Fathi’Bahisny, A/-Qishosh fi Al-Fighi Al Islami(Mesir: Syirkah Arabiyah, 1964), 64.
% Muhammad Abu Zahrah,.., 481.
* Ibid..,67.
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hukuman jinayat, karena anak yang belum mumayyiz belum memenuhi
syarat untuk dihukum.”

Hal ini sesuai dengan sabda nabi saw. yang berbunyi :

6%@;&04\3).&4“‘;\‘45\ ‘}dx: eL.uj‘\Alc Am‘_;mdiﬁ\d)u‘)du

b‘).u.{: w\tﬁhby)a\jd}u‘)dmémﬂ)\ﬁhéu‘j\)& L;"‘aj\
263 Mgl

Artinya :

Ajarilah anak-anakmu sholat ketika sudah berumur tujuh (7) tahun dan

pukullah dia apabila tidak melakukan sholat pada umur sepuluh tahun.

Dari hadits yang diriwayatkan Muhammad At-Turmudzi dalam
kitabnya Sunan Turmudzi tersebut dapat diambil pengertian bahwa bila
anak sudah tamyiz (berumur 7 tahun) maka hendaklah disuruh untuk
menjalankan perintah Allah, akan tetapi pekerjaan-pekerjaan tersebut
belum diberatkan atas dirinya. Maka jika ia shalat, tidak harus
menyesuaikan shalatnya. Andaikan ia rusakkan, ia tidak diwajibkan
mengulanginya. Kemudian bila ia telah samapai usia 10 tahun maka jika ia
tidak mau melaksanakan perintah Allah boleh dipukul sehingga ia mau
melakukannya.Hal ini berlaku pula sebaliknya dalam hal melakukan
perbuatan pidana. Apabila ia telah melakukan perbuatan pidana, maka ia

boleh dihukum dengan hukuman pengajaran sehingga ia tidak melakukan

perbuatan pidana lagi.

» Abdul Qodir Audabh,.., 604.
%% Sunan Turmudzi, Jami’ Ash-Shahih Al-Imam Al-Hafidl Abi Isa Muhammad At-Turmudzi, Juz
I,(Beirut: Darul Fikri,1982) 553.
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B. Hak-hak Anak Menurut Islam

1. Pengertian Hak Anak

Dalam kamus besar bahasa Indonesia kata hak diartikan sebagai
kekuasaan yang benar atas sesuatu atau untuk menuntut sesuatu.’’Dan
dalam kamus Ilmiah Populer hak mempunyai arti yang benar, tetap dan
wajib, kepunyaan yang sah.**Dari berbagai pengertian di atas dapat
diambil suatu kesimpulan bahwa pengertian hak adalah segala sesuatu
yang diperoleh atau dimiliki dan apabila tidak diperoleh maka berhak
untuk menuntut. Kemudian kata anak dalam kitab Undang-Undang Hak
Asasi Manusia 1999 dan Undang-Undang tentang Unjuk Rasa, anak
didefinisiskan sebagai berikut : anak adalah setiap manusia di bawah 18
tahun dan belum menikah, termasuk anak dalam kandungan.”

Dari berbagai pendapat di atas dapat diambil suatu kesimpulan
bahwa hak anak adalah segala sesuatu yang harus didapatkan atau
diterima oleh anak dan apabila tidak diperoleh, anak berhak menuntut
hak tersebut. Dalam hal ini yang yang wajib memenuhi, menjamin serta

melindungi adalah orang tua, keluarga, masyarakat dan pemerintah

" Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka,1994), 365 .

¥ Pius A Partanto dan M Dahlan Al Barry, Kamus Ilimiah Populer,(Surabaya : Arkola, 1994), 211.
¥ Undang-Undang HAM 1999 dan Undang-Undang tentang Unjuk Rasa, (Bandung : Citra
Umbara, 2000), 5.
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b) Nilai Anak Dalam Masyarakat

Pada hakekatnya anak adalah amanat Allah yang di percayakan
(diamanatkan) kepada orang tua. Anakdipandang sebagai hiburan,
perhiasan, sekaligus sebagai jalan untuk melanjutkan keturunan
seseorang. Sebagai sebuah amanat harus dijaga sesuai dengan
permintaan yang memberi amanat dalam hal ini adalah Allah SWT.
Allah memerintahkan untuk melahirkan seorang anak sekaligus juga
menegaskan bahwa mereka harus baik dan saleh, yaitu membesarkan

mereka secara tepat dan dengan penuh tanggung jawab.

Dalam masyarakat anak mempunyai nilai yang tinggi terutama
bagi kaum muslim. Fenomena ini mempunyai alasan yang berkaitan

. . . - 30
dengan agama, ekomomi, sosio-psikologi.

1) Nilai Religius
Anak merupakan anugrah Allah. Dalam penciptaan awal manusia
Allah menciptakan adam tanpa pendamping. Kemudian pada tahap
berikutnya Allah menciptakan Hawa sebagai pasanganhidup yang
menemani Adam yang sendirian. Dari pasangan Adam dan Hawa

itulah, Allah memberikan keturunan anak-anak yang banyak.31

Sebagaimana firman Allah SWT:

" Ahmad Abdullah Assegaf S, Is/am dan KB, (Jakarta : PT. Lentera Basritama, 1997),338.
3! Muhammad Al Zuhaili, Menciptakan Remaja Dambaan Allah (Bandung : Al Bayan,2004), 30.
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Artinya:

"Allah menjadikan bagi kamu istri-istri dari jenis kamu sendiri dan
menjadikan bagimu dari istri-istri kamu itu anak-anak dan cucu-
cucu......." (An-Nahl : 72).*

Dengan demikian merupakan suatu kewajiban agama bagi kaum

muslim untuk berpasang-pasangan, berkeluarga serta berkembang biak.

Dengan hadirnya seorang anak selain meneruskan garis keturunan juga di

harapkan menjadi penerus perjuangan dalam menegakkan agama Islam.’

3

2) Nilai Ekonomi

Anak adalah aset ekonomi bagi orang tua, terutama dalam
kalangan masyarakat tradisional di mana biaya membesarkan anak
sangat sederhana. Anak dalam kalangan tersebut dapat bekerja dalam
usia dini dan menambah pendapatan keluarga. Gambaran itu
sekaranng sedang mengalami perubahan dengan pendidikan

universitas dan latihan kejuruan untuk mendapatkan suatu pekerjaan,

3 Depag RI,...,. 412.
3 M. Nipan Abdul Halim, Anak Saleh Dambaan Keluarga, (Yogyakarta : Mitra Pustaka, 2001),

Cet. II, 8.
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dengan demikian anak merupakan aset orang tua untuk di saat usia

lanjut.

3) Nilai Sosial-Psikologis

Ini meliputi hal-hal sebagai berikut :

(a) Mempunyai anak merupakan hiburan bagi orang tua yanng
memuaskan naluri keibuan dan kebapakan.

(b) Mempunyai keluarga yang besar merupakan kebanggan tersendiri
bagi keluarga tersebut, apalagi banyak memiliki anak laki-laki
sebagai pelindung harta kekayaan, kehormatan dan fungsi-fungsi
sosial.

(c) Anak adalah bukti kesuburan dan kejantanan suami

2. Macam-Macam Hak Anak dalam Islam

a) Hak-Hak Anak Sebelum Lahir

Islam memperhatikan masalah anak tidak hanya setelah anak
dilahirkan, tetapi bahkan sejak anakitu belum merupakan suatu bentuk.
Syariat Islam memberikan perlindungan yang sangat besar terhadap janin
yang berada dalam rahim ibu, baik perlindungan jasmaniah maupun
rohaniyah sehingga janin tersebut dapat tumbuh dan berkembang dengan
baik yang pada akhirnya lahir ke dunia dengan sempurna.**

Penelitian para Ilmuan dalam bidang perkembangan pra lahir

menunjukkan bahwa selama berada dalam rahim, bayi dapat belajar,

3* Abu Ha
2003), 25.

diyan Shafiyarrahman, Hak-Hak Anak dalam Syari’at Islam ,(Y ogyakarta : Al-Manar,
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merasa dan mengetahui perbedaan antara terang dan gelap. Pada saat
kandungan berusia lima bulan (20 minggu), kemampuan bayiuntuk
merasakan stimulus telah berkembang dengan cukup baik sehinggga
sebagai orang tua harus sudah memulai pendidikan sejak dalam

kandungan.®

Para pakar psikologi perkembangan anak juga telah sepakat bahwa
pengaruh kondisi pra-natal pada tingkah laku anak sesudah dilahirkan.
Pengaruhtersebut di bedakan antara (1) Pengaruh lingkungan (faktor
ekstern, ketegangan, kebiasaan subyektif, ketegangan emosi, tahayyul)

dan (2) Sikap Ibu.*®

Oleh karena itu Islam memberikan hak-hak kepada janin
diantaranya adalah dimuliakan, dijaga dan dilindungi sebelum lahir ke
dunia ini dari segala tindakan bodoh yang dilakukan oleh orang-orang
murtad, sesat lagi kufur terhadap segala nikmat yang telah diberikan oleh

Allah SWT.

Ajaran syariat Islam tidak berhenti sampai di situ, ia juga
memerintahkan kepada ulil amri (pejabat setempat ) untuk ikut serta
melindungi, memperhatikan situasi dan kondisi ibu hamil. Berbuat baik
kepada ibu hamil adalah wajib, kalau sang ibu melakukan tindakan

kriminal dan pemerintah hendak menjatuhkan hukuman kepadanya

3 F. Rene Van de Carr, M.D, Marc Lehrer, Ph.D, Cara Baru Mendidik Anak Sejak Dalam
Kandungan, (Bandung :Kaifa, 1995), 35.
3% F Y monks, Psikologi Perkembangan, (Y ogyakarta: UGM Press, 1985), 49-54.
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hendaklah jangan sampai mengganggu atau mempengaruhi kondisi

kesehatan janin yang ada dalam kandungannya.’

Allah SWT (dengan ke Maha Pemurahan-Nya) juga meringankan
pelaksanaan berbagai kewajiban bagi ibu hamil, seperti kewajiban
berpuasa pada bulan Ramadhan, jika dengan mengerjakannya dapat
menimbulkan madharat terhadap janin atau bayi (sesudah lahir). Akan

tetapi dia wajib menggantinya setelah illatnya itu hilang.*®

b) Hak Anak Sesudah Lahir

Masa bayi merupakan periode vital, karena kondisi fisik dan
mental bayi menjadi fondasi kokoh bagi perkembangan dan pertumbuhan
selanjutnya.” Tidak lama setelah kelahirannya ke dunia, anak akan
menunjukkan tingkah laku karakteristik yang khas. Dengan cepat bayi
menunjukkan responsivitas terhadap macam-macam benda dan orang di
sekitarnya.40

Anak adalah titipan ilahi yang harus disayangi, dikasihi dan
dicintai. Anak adalah buah hati yang akan menghasilkan secercah
harapan. Anak merupakan amanat Tuhan yang harus dijaga baik oleh

keluarga, masyarakat dan negara.

37 Abdurrazaq Husein, Hak Anak dalam Islam, (Bandung : Putaka, 2001)Cet.I, 18.
*1bid,., 20 .

3% Katini Kartono, Psikologi Anak, (Bandung : Mandar Maju, 1995), Cet.V, 78.
4 K artini Kartono,..., 80.
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Demikian hal nya dengan syariat Islam pun sangat serius dalam
memberikan perlindungan kepada anak. Hal ini dibuktikan dengan
pemberian hak-hak yang begitu banyak demi menjamin petumbuhan dan
perkembangan anak’'hingga menjadi manusia yang sempurna, baik
jasmani maupun rohanai. Di antara hak-hak anak adalah sebagai berikut :
Hak Anak Untuk Mendapatkan Pengakuan dalam Silsilah Keturunan Hak
anak untuk memperoleh pengakuan dalam silsilah keturunan merupakan
hak terpenting dan memiliki faedah yang sangat besar bagi kehidupannya.
Penisbatan anak kepada bapaknya akan menciptakan pengakuan yang
pasti dari masyarakat dan lebih memperkuat dalam mewujudkan perasaan
aman dan tenang pada jiwa anak itu sendiri.**

Pengakuan dalam silsilah dan keturunan disebut juga dengan
keabsahan. Keabsahan adalah sentral bagi pembentukan keluarga dalam
Islam. Setiap anak muslim mempunyai hak atas legitimasi (keabsahan),
yakni dipanggil menurut nama ayah yang diketahui.*

Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Ahzab : Ayat 5

*! Ibid, HIm., 21.
2 Abdurrazaq Husein,...,24.
* Ahmad Abdullah Assegaf, Islam dan KB,(Jakarta : Lentera Basritama, 1997), 38.
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Artinya:
Panggillah mereka (anak-anak angkatitu) dengan memakai nama bapak-
bapak mereka, itulah yang lebih adil pada sisi Allah dan jika kamu tidak
mengetahui bapak-bapak mereka (panggilah mereka sebagai) saudaramu
seagama dan maula-maulamu.Dan tidak ada dosa atasmu terhadap apa
yang kamu khilaf padanya, tetapi (yang ada dosanya) apa yang disengaja
oleh hatimu. Dan adalah Allah maha Pengampun lagi Maha
Penyayang(Al-Ahzab : 5)*

Dalam hal ini dapat diwujudkan atau dibuktikan dengan
pembuatan akta kelahiran sebagai bukti pengakuannegara terhadap status
kewarganegaraannya. Dengan akta itu pula anak akan mendapatkan

kepastian hukum tentang keberadaan orang tuanya. Selembar surat ini

akan terus diperlukan sampai ia dewasa kelak.*’

c) Hak Anak Untuk Hidup

Hak hidup adalah suatu fithrah. Tiada suatu makhlukpun yang
dapat memberikan kematian kepada yang lain, sebab itu hanya milik
Allah sang pencipta, tidak ada perubahan dan pergantian bagi sunnah
(ketetapan Allah).*

Islam melarang pembunuhan anak dengan alasan apapun,baik

karena kemiskinan atau alasan lain. Sesuai dengan firman Allah surat Al-

An Am : 15

* Depag RI...., 667.
% Depag RI...., 667.
* Kamil Musa, Anak Perempuan dalam Konsep Islam, ( Jakarta : CV. Firdaus, 1994), 14.



35

Artinya:
Dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena takut

kemiskinan, kami akan memberi rizki kepadamu dan kepada
mereka.(Al- An Am :15)"

Islam menyuruh seluruh umat manusiaagar senantiasa menjaga
hakhidup anak kecil atau bayi, baik yang orang tuanya muslim ataupun
non muslim, makanya dalam setiap pertempuran, Islam melarang

seluruh kaummuslim membunuh kaum hawa dan anak-anak.*®

d) Hak Mendapatkan Nama yang Baik

Syariat Islam mewajibkan kepada orang tua untuk memberikan
nama yang baik bagi seorang anak, karena nama dalam pandangan Islam
memiliki arti penting dan pengaruh besar bagiorang yang
menyandangnya. Selain itu nama akan selalu melekat dan berhubungan
erat dengan dirinya, baik semasa dia hidup maupun sesudah mati. Nama
itusendiri merupakan tali pengikat yang amat kuat dengan semua tali
keturunannya.*’ Para psikolog modern belakangan menyadari pentingnya
nama dalam pembentukan konsep diri. Secara tidak sadar orang akan
didorong untuk memenuhi citra (image, gambaran) yang terkandung

dalam namanya.

*" Depag. RL,..., 214.
48 Abdurrazaq Husein,...,22.
¥ Ibid., 27.
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Teori Labelling (penamaan) menjelaskan kemungkinan seorang
menjadi jahat karena masyarakat menamainya sebagai penjahat.’® Dalam
memberikan nama yang baik mempunyai nilai pendidikan dan
mempunyai efek psikologis yang sangat berpengaruh terhadap anak
misalnya memberi rasa kebanggaan, rasa sosial dan rasa penghormatan.
Sedangkan menghindarkan nama yang buruk dimaksudkan agar umat
Islam memiliki kepribadian yang diharapkan sesuai dengan yang
diharapkan karena nama adalah sebuah do’a.”!

Menurut Ibnul Qayyim al Jauziyyah, pemberian nama yang baik
akan mendorong yang mempunyai nama untuk berbuat yang baik sesuai
dengan maknayang terdapat didalam namanya. Hal ini terjadi karena ia
merasa malu terhadap nama yang di sandangnya bila perbuatannya tidak
sesuai dengan namanya demikian.”

Menurut Muhammad Nur Abdul Hafizh, ada tiga kriteria dalam
memilih nama yang baik, yaitu : 1. Nama yang diambil hendaknya
berasal dari nama-nama dari ahli agama, nabi-nabi, dan rasul serta nama-
nama orang yang saleh, dengan niat semata-mata mendekatkan diri

kepada Allah 2. Diupayakan agar anak dinamai dengan nama yang

*0 Jalaluddin Rahmad, Islam Aktual : Refleksi Sosial Seorang Cendekiawan Muslim,( Bandung :
Mizan, 2001),Cet.XIII,185.
3! Ramayulis dkk, Pendidikan Islam dalam Rumah Tangga,(Jakarta : Kalam Mulia, 2001), Cet.IV,

117.

>* Adnan Hasan Shalih Baharist, Tanggung Jawab Ayah terhadap Anak Laki-Laki, ( Gema
Insani Press,1996), 36.
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sederhana dan tidak menyulitkan lidah dalam mengucapkannya 3. Nama
yang digunakan memiliki makna yang baik.”
e) Hak Anak Untuk Menerima Tebusan (Aqgiqah)

Menurut Abu Suja’, aqiqah adalahmenyembelih binatang sebab
dari kelahiran anak pada hari ketujuhnya. Hukumnya sunnah, dan yang
disunnahkan adalah orang tua si anak’> Syariat Islam sangat
memperhatikan dalam melindungi anak, salah satunya adalah dengan
mengajak pemeluknya untuk mengeluarkan harta sebagai pengungkapan
rasa suka cita atas lahirnya seorang anak, yaitu dengan mengajak umat
Islam untuk menyajikan tebusan dari anak yang baru saja lahir dan
membatasinya dengan seekor kambing untuk anak perempuan dan dua
ekor kambing untuk anak laki-laki. Selanjutnya syariat Islam lebih
mengutamakan agar aqiqah itu dilaksanakan pada hari ke tujuh dari
tanggal kelahirannya.”

Ada banyak ayat-ayat yang diperkuat oleh hadist rasul yang
memberi petunjuk tentang disyariatkannya aqiqah. Mereka yang
mensyariatkannya agiqah berbeda pendapat tentang hukumnya, apakah
itu wajib ataupun sunnah, namun sebagian besar berpendapat bahwa
aqiqah hukumnya mustahab(dianjurkan) sementara itu menurut Adh-

Dhahiriyyah dan Abu al-Hasan al- Basri mewajibkannya.*®

53 Muhammad Nur Hafizh,..., 91.
>* Abu suja’, Fathul Qorib Mujib (Tagqrib),(Bandung : Ma’arif, tt), 63.
55 11u;
Ibid., 64.
56 Kamil Musa,.... 37



38

Aqgiqah sangat bermanfaat bagi kesejatian hubungan batin antara
orang tua dengan anak yang akan terjalin dengan baik jika pihak orang
tua mengikhlaskan hartanya yang diwujudkan dengan binatang aqiqah
untuk disembelih. Ini berarti bahwa kesejatian hubungan batin ituakan
terhalang (tergadai) jika orang tua tidak melakukan aqiqah untuk anak
tercintanya. Akibatnya, pihak anak tidak bisa atau terhalang untuk
memberikan pertolongan kepada orang tuanyapada hari kiamat kelak.”’

Di dalam aqiqah tersebut ada nilai pengorbanan harta dan sedekah
kepada fakir miskin, bersyukur kepadaAllah SWT. Dan berdoa untuk
bayi semoga terhindar dari kedurhakaan terhadap orang tua dan supaya
berbakti kepada keduanya.58 Menurut Abu Muhammad Ishom bin Mar’i
yang dikutip olehMuhammad Fauzul Adhim menjelaskan bahwa salah
satu keutamaan dalam aqiqah adalah mengamalkan seluruh daging
sembelihan, sehingga akan menyenangkan fakir miskin, karib kerabat
serta menambah kecintaan teman-teman dan sahabat dekat. Melalui
aqiqah, kita berbagi kebahagiaan dengan orang lain terutama para
tetangga,kerabat dekat, dan fakir miskin.”’

Sedangkan manfaat dan hikmah dari Aqiqah menurut Muhammad

Nur Hafizh adalah :

M. Nipan Abdul Halim, Mendidik Keesalehan Anak, (Jakarta : Pustaka Amani, 2001), 162.
*% Adil Fathi Abdullah,..., 49.
% Muhammad Fauzul Adhim, Saat Anak Kita Lahir, ( Jakarta : Gema Insani Press,2001), 76.
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1) Aqigah merupakan bentuk penyampaian pesan atau kabar secara
halus dan sopan.
2) Agigah merupakan suatu bentuk ikrar hamba Allah untuk berkorban
dan berjuang di jalan Allah.
3) Aqiqah juga merupakan salah satu bentuk pembinaan ketakwaan
manusia di hadapan Allah.
f) Hak Akan Penyusuan
Bagaimanapun juga, mendapat ASI adalah hak tiap anak, mustahil
seorang bayi meminta atau menuntut haknya yang satu ini. Karena bayi
belum mempunyai kekuatan apapun. Orang tualah yang seharusnya
menyadari bahwa memberikan ASI padabayinya adalah sebuah
kewajiban dan bentuk tanggung jawab.
Dalam Al-Qur’an Allah SWT. Telah berfirman dalam surat Al-

Bagqarah : 233 sebagai berikut:
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Artinya :
“Para Ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh,
yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyususan.” (al-Baqarah: 233)

Ayat di atas mengambarkan bahwa lamanya menyusukan anak
bagi yang ingin menyempurnakan penyusuannya adalah dua tahun
penuh. Ini adalah hak anak yang harus dipenuhi oleh ibu kandungnya
namun hal ini bisa dawakilkan pada wanita lain apabila ibu kandungnya
mendapatkan halangan yang menyebabkan tidak dapat memberikan ASI
pada anaknya.

Menurut Abu Suja’, apabila seorang perempuan memberikan ASI
nya kepada seorang anak maka anak yang menyusu tersebut menjadi
anaknya, tetapi harus memenuhi dua syarat yaitu 1) Apabila anak yang
disusui tersebut berusia kurang dari dua tahun. 2) Apabila Anak telah
menyusu lima kali secara terpisah-pisah Allah telah mewajibkan agar
anak disusui oleh ibunya selama dua tahun penuh. Pada masa ini
merupakan masa-masa yang paling menentukan dalam pembentukan
kesempurnaananggota tubuh, kecerdasan dan kesehatan sang bayi, baik

jiwa maupun raganya.60

% Abu Hadiyan, ..., 59.
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Dari segi kesehatan jiwa tedapat perbedaan antara “breast feeding
dan bottle feeding”’. Dari nilai gizi maka ASI adalah yang tersempurna
bila dibandingkan dengan susu kaleng. Bayi akan merasa tenang, tentram
dan terlindung manakala seorang ibu menyusukannya dengan rasa kasih
sayang disertai dengan dekapan tubuh ibu yan hangat. Akan sangat
berbeda bila apabila bayi itu menerima susu dari botol yang diberikan
oleh orang lain meskipun secara gizi tercukupi namun darisegi mental
emosional bayi tidak diperoleh selain dari ibu kandung.®'

Di antara bukti perhatian dan perlindungan syariat Islam terhadap
pemenuhan kebutuhan makanan (ASI) adalah diperbolehkannya wanita
yang menyusui untuk berbuka (tidak puasa) pada bulan ramadhan karena
dia diwajibkan untuk makan makanan yang dapat melancarka keluarnya
ASI hingga dapat menjaga stabilitas kesehatan dan pertumbuhan sang
anak.%” Jadi orang tua yang dengan kesadaran penuh dan berbagai alasan
menolak memberikan ASInya kepada sibayi, akan tetapi jika alasannya
adalah kondisi kesehatan ibu yang tidak memungkinkan memproduksi

ASI, maka hal itu bukan pelangggaran hak anak.

g) Hak Anak Untuk dijaga Kebersihannya
Dalam rangka melindungi kesehatan dan pertumbuhan anak,

syariat Islam mengajak kepada para pemeluknya untuk melaksanakan

%! Dadang Hawari, A/ Qur’an Ilmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa,(Yogyakarta : Dana
Bhakti Prima, 1996), 201.
62 Abu Hadiyan, ..., 60.
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sejumlah kegiatan yang diperkirakan mampu melindungi, menjaga dan
menjaminkeselamatan anak dari berbagai penyakit serta mencegah
segala hal yang mampu mengganggu pertumbuhannya. Apabila syariat
Islam mengajak kepada kebersihan maka tak aneh bila menghilangkan
kotoran dan penyakit dari anak itu merupakan suatu kewajiban. Sebagai
contoh adalah berkhitan, mencukur rambut dan selalu menjaga
kebersihan tubuh anak setiap saat.
1) Khitan
Salah satu kewajiban dari orang tua terhadap anak adalah
menghitankan anaknya baik laki-laki maupun perempuan. Menurut
arti bahasa khitan adalah memotong dan dalam istilah ilmu figih
khitan adalah memotong kulit yang menutupi kepala zakar
(kemaluan bagi laki-laki) dan memotong sedikit daging padaujung
clitoris yang berada di lubang farji (kemaluan perempuan) bagian
atas.”’
Khitan termasuk perkara yang disyariatkan Allah kepada hamba-
Nya demi menyempurnakan kesehatan jasmani maupun rohaninya.
Sisi lain dari khitan adalah dijadikan syarat syahnya shalat dan juga
disebutkan oleh para ahli figih, bahwa khitan merupakan pembeda
dari kaum kafir dan sebagai syiar agama Islam. Sehingga apabila

ditemukan mayat yang sudah dikhitan yang ditemukan di antara

S M.A Asyhari dan Ummu Khoiroh,..., 178.
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orang kafir, mayat tersebut dipisahkan, dishalatkan,dan dimakamkan

di kompleks pemakaman kaum muslim.**

2) Mencukur Rambut Kepala

Dengan pencukuran ini hilanglah kotoran-kotoran yang terbawa

dari rahim yang menempel pada rambut sehingga akan dapat
dihindari berkembangnya banyak mikro organisme yang dapat
menimbulkan berbagai penyakit. Karena itu Rasulullah SAW
memerintahkan kepada umatnya untuk mencukur rambut kepalaanak
pada hari ketujuh pada kelahirannya.®®

3) Menjaga Kebersihan Anak

Yaitu menjaga kebersihan tubuh dan menghilangkan kotoran-

kotoran pada tubuhnya.®

h) Hak Anak Untuk Mendapatkan Pengasuhan
Hak anak untuk mendapatkan pengasuhan disebut dengan
hadhanah. Pengertian hadhanah menurut bahasa adalah mengumpulkan
sesuatu kepada dekapan. Sedangkan hadhanah dalam ilmu figih adalah
kewajiban terhadap anak untuk mendidik dan melaksanakan penjagaan
serta menyusun perkara-perkara yang berkaitan dengannya apabila

antara suami dan istri berpisah(bercerai) dan yang berhak merawat anak

% Muhammad Nur Abdul Hafizh,..., 99.
% Abu Haiyan safiyarrahman,..., 88.
% Ibid., 89.
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tersebut adalah pihak istri sampai umur 7 tahun, setelah itu anak disuruh
memilih antara ayah dan ibunya.®’
i) Hak Anak Untuk Menerima Nafkah

Dalam hal ini syariat Islam memerintahkan kepada setiap orang
yang berkewajiban menunaikannya agar melaksanakan hal tersebut
dengan sebaik-baiknya dan melarang dengan keras mangabaikan hak
anak tersebut.”® Orang tua di samping memberikan pendidikan mental
spiritual ataukerohanian, orang tua juga berkewajiban memberikan
makan dan minum (material) kepada anak-anaknya dengan makanan-
makanan yang halal dan dihasilkan dari yang halal pula. Artinya barang
(dzatnya makanan itu) halal dan cara mendatangkan atau
menghasilkannya juga dengan cara halal. Itulah kewajiban orang tua
terhadap anak-anaknya, agar kelak menjadi generasi yang taqwa penuh
tanggung jawab dan anak salih atau shahih. Makanan yang halal akan
mempengaruhi perkembangan tubuh anak, demikian juga makanan haram
akan mempengaruhi perkembangan tubuh anak.®®

Pada masa sekarang ini banyak dimanjakan dengan kemudahan,
salah satunya, keberadaan makanan instan, mudahnya layanan antar
(delivery service) beragam junk food dan sebagainya. Demi kepraktisan,
makanan yang kaya lemak tapi kurang gizi itu kemudian jadi pilihan

padahal hak anak untuk mendapatkan makanan yang mengandung 4

57 Abu Suja’,..., 53.
68 Abdurrazaq Husein,..., 39
¥ M.A Asyhari dan Ummu Khoiroh,..., 179.
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sehat 5 sempurna dan kewajiban orang tualah untuk memenuhinya.
Dengan membiasakan anak mengkonsumsi makanan instan sama halnya
dengan menjauhkan anak dari hidup sehat. Pemberian nafkah ini sesuai
dengan kemampuan dari orang tua dan secukupnya, tidak boleh berlebih
dan juga tidak boleh sebaliknya. Berlebi-lebihan dalam memberi nafkah
kepadaanak berpeluang untuk berperilaku menyimpang dari norma-
norma agama. Kikir dalam memberi nafkah dapat menyebabkan anak
berprilaku tidakterpuji, seperti mencuri. Ini juga salah satu bentuk
pendidikan kepada anak yang tengah mengalani perkembangan jiwa, di
manamereka akan melihat dan mulai mencoba memahami apa yang telah
orang tua nafkahkan pada mereka
j) Hak Anak Untuk Mendapatkan Pendidikan

Tanggung jawab mendidik anak sudah dimulai ketika seseorang
memilih istri, sejak dalam kandungan hingga anak itu lahir sampai ia
dewasa.”” Menurut Ibnu Qoyyim, tangung jawab pendidikan itu
dibebankan di atas pundak seorang ayah, baik di dalam rumah (keluarga)
maupun di luar rumah, kaum bapaklah yang berkewajiban mendidik
anak-anaknya.”' Pendidikan untuk anak tidak terhenti pada saat orang
tua menyekolahkan anaknya di sekolah favorit. Sebab pada hakekatnya
orang tua harus mampu menyediakan lahan yang subur untuk

bersemainya tunas yang baru tumbuh itu. Anak sebagai amanat (titipan)

7 Faramarz bin Muhamad Rahbar, Selamatkan Putra-Putrimu dari Lingkungan Tidak
Islami(Yogyakarta : Mitra Pustaka, 1999), Cet. II, 21.

! Hasan bin Ali Hasan Al- Hijazy, Manhaj Tarbiyah Ibnu Qoyyim, (Jakarta : Pustaka Al-
Kaustar, 2001), Cet. I, 328.
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dariAllah, maka dengan sendirinya ia sebagai cobaan dari Allah SWT.
Dengan demikian sebagai orang tua dituntut untuk bertindak benar,
membimbing dan mendidiknya yang sesuai dengan konsep Islam. Sebab
apabila orang tua mengabaikan, acuh tak acuh terhadap anaknya, tidak
memberikanpendidikan menurut konsep Islam, maka sebagai orang tua
bisa masuk neraka karena anak itu. Sebaliknya, orang tua yang peduli
dan penuh perhatian terhadap pendidikan anaknya, agar menjadi manusia
yang takwa, maka dengan sendirinya anak itu dapat mengantarkan kedua
orang tuanya masuk surga.””

Dan Allah SWT. pun telah memerintahkan kepada setiap orang
tua untuk mendidik anak-anak mereka dan bertanggung jawab dalam

pendidikannya, sebagaimana firman-Nya:
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Artinya :

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya
malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan (QS Al-Tahrim : 6)”

> M.A. Asyhari dan Ummu Khoiroh... 174.
7 Depag. RI,...., 951.
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Menurut Abudin Nata ayat tersebut berbicara tentang pentingnya
membina keluarga agar tehindar dari siksaan api neraka ini tidak hanya
hanya semata-mata di artikan api neraka yang ada di akhirat nanti,
melainkan juga termasuk pula berbagai masalah dan bencana yang

. . . . 4
menyedihkan dan merusak citra pribadi seseorang.’

C. Konsep Hukuman dalam Hukum Islam
1. Pengertian Hukum dalam Islam

Hukuman dalam bahasa arab disebut denagn igab dan uqubah
yang berarti siksaan atau pembalasan kejahatan. Abdul qodir audah
memberikan definisi hukman adalah pembalasan atas pelanggaran
perintah syara’ yang ditetapkan untuk kemaslahatan masyarakat.
Sedangkan menurut djazuli maksud pokok hukuman adalah untuk
memelhara dan menciptakan kemaslahatan manusia dan menjaga mereka
dari hal-hal yang mafsadah, karena islam itu sebagai rahmatan lil ‘alamin
untuk memberi petunjuk dan pelajaran kepada manusia.

Dari definisi tersebut dapat dikemukakan bahwa hukuman
merupakan balasan yang setimpal atas perbuatan pelaku kejahatan yang
mengakbatkan orang lain menjadi korban akibat perbuatanya. Dalam
ungkapan lain, hukuman juga merupkan penimpaan derita dan

kesengaraan bagi pelaku kejahatan sebagai baasan dari apa yang telah di

™ Abudin Nata , Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan(Tafsir Al Ayat At Tarbawiy), (Jakarta : Raja
Grafindo persada, 2002), 20.
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perbuatnya kepada orang lain atau balasan yang diterima si pelaku akibat
pelanggaran peintah syara’.

Hukuman itu harus mempunyai dasar, bak al-quran, hadist atau
lembaga legislatif ynag mempunyai kewenangan menetapkan hukuman
untuk kasus ta’zir, selain itu hkuman harus esifat pribadi. Artinya hanya
dijatuhkan kepada yang melakukan kejahatan saja. Yang mana seseorag
tidak akan menanggung dosa orang lain, hukuman itu harus bersifat
umum, maksudya berlaku bagi setiap orang, karena semua manusia sama
dihadapan hukum.”

2. Macam-macam Hukuman

Sedangkan mengenai macam-macam  hukuman, Djazuli
membaginya atas empat tinjauan hukum, diantaraya;76

Pertama, ditinjau dari segi terdapat dan tidaknya terdapatnya nash
al.quran atau al hadist, hukuman dibagi menjadi dua, yaitu:

a) Hukuman yang ada nashnya, yaitu hudud, qisas, diyat, dan kafarah,
seperti hukuman bagi pezina, pencuri, perampok, dan pembunuh

b) Hukuman yangtidak ada nashnya, hukuman ni disebut hukuman ta’zir
seperti percobaan melakukan jarimah, jarimah hudud, dan gisas/diyat
yangtidak selesai, dan dan jarimah ta’zir itu sendiri.

Kedua, ditinjau dari sudut kaitan antara hukun yang satu dengan

yang lainnya, hukuman ini terbagi menjadi empat, yaitu:

M. Djazuli,... 25.
% 1bid., 28-29.
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Hukuman pokok yaitu hukuman utama bagi suatu kejahatan, seperti
hukuman mati bagi pembunuh yang membunuh dengan sengaja,
hukuman diyat bagi pelaku pembunuhan tidak sengaja, dera (jilid)
seratus kali bagi pezina ghoiru muhsan.

Hukuman pengganti yang hukuman yang menggantikan kedudukan
okok (hukuman asli)yang karena suatu sebab tidak dapat
dilaknsankan, seperti hukuman ta’zir dijatuhkan agi pelaku karena
jarimah hudud yang didakwakan mengandung unsur kesamaran atau
syubhat atau hukuman diyat dijatuhkan bagi pembuuhan sengaja yang
dimaafkan keluarga koban. Dalam hal ini hukuman ta’zirmerupakan
pengganti dari hkuman pokok yang tidak bisa dijatuhakan, kemudian
hukuman diyat sebagia pengganti dari hukuman qisas yang
dimaafkan.

Hukuman tambahan yaitu hukuman yang dijatuhkan kepada pelaku
atas dasar mengikuti hkuman pokok, seperti terhalangnya seorang
pembunuh untuk menapatkan waris dan harta terbunuh

Hukuman pelengkap yaitu hukuman yang dijatuhkan sebagai
pelengkap terhadap hukuman yang elah dijatuhkan, seperti
mengalungkan tangan pencuri yang teah dipotong lehernya. Hukuman
ini harus berdasarkan putusan hakim tersendiri, sedangkan hukuman

pengganti tidak memerlukan keputusan hakim tersediri.
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Ketiga, ditinjau dari segi kekuasaan hakim yang menjatuhkan

hukuman, maka hukuman dibagi dua:

a)

b)

Hukuman yang memilik satu batas tertentu, di mana hakim idak dapat
menambah atau mengurangi batas itu, sperti hukuman had.

Hukuman yang memiliki dua batas, yaitu batas tertinggi dan batas
trndah, di mana hakim dapat memiluh hukaman yang paling adil
dijatuhkan kepada terdakwa, seperti dalam kasus-kasus maksiat yang

diancam dengan ta’zir.

Kempat, Ditinjau dari sasaran hukum, Hukaman dibagi menjadi

empat:

a)

b)

Hukuman badan, yaitu hukuman yang dikenakan terhadap anggota
badan manusia seperti hukuman potong tangan dan dera.

Hukuman yang dikenakan terhadap jiwa, seperti hukuman mati.
Ahmad hanafi memasukkan hukuman mati dalam hukuman badan,
sedangkan Ahmad Jazuli memasukkannya ke dalam hukuman
terhadap jiwa, menurut ahmad hanafi, hukuman yangdikenakan
terhadap jiwa, bukan badan atau nyawanya, tetapi hkmanyang bersifat
psikologis, seperti ancaman, peringatan, atau teguran.

Hukuman yang dikenakan terhadap hilangnya kebebasan manusia atau
hilangnya kemerdakaan seperti pengasingan atau penjara dalam
hukuman dengan objek badan, sedangkan A.djazuli, memasukkannya

dalam bagian tersendiri.
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d) Hukuman terdatpat harta benda si pelaku jarimah, seperti perampasan
(penyitaan), diyat, dam denda.
3. Tujuan hukuman

Esensi dari pemberlakuan hukuman bagi pelaku suau jarimah
menurut islam adalah pertama, pencegahan serta balasan (ar-radu waz
Zahra) dan kedua, adlah perbaikan dan pengajaran (al-islah wal-
tahazib)’’. Dengan tujuan tersebut, peaku jarimah diharapkan tidak
mengulangi perbuatan jeleknya sekaligus merupakan tindakan preventif
bagi orang lain untuk tidak melakukan hal yang sama.

Yuhanus ilyas dalm buknya cakrawala al-quran menyebutkan
bahwa prinsip dari penjatuhan sanksi hukum terhadap berbagai
pelamnggaran adalah’®:

a. Pada asalnya semua sanksi hkum dijathkan di akhirat, tapi sebagian
disegerakn di dunia untuk menjaga ketertiban dan ketentraman
masyarakat. Karena islam adalah agama yang diturunkan oleh Allah
SWT untuk menjaga lima hal pokok (adh-dharuratu al-khams), yaitu
menjaga kebebasan beragama (hiz ad-Din), kesucianjiwa manusia (Hifz
an-Nafs), kepemilikan harta benda (Hiffz al-Mal) kesucian dan
keselamtan ketrunan (Hifz an-Nasi), dan kebebasan berfikir (Hifz al-
‘Aql). Lima hal itu merupakan sesuatu yang dzaruri, sangat
menentukan eksistensi hidup dan kehidupan umat manusia, untuk itlah

ditetapkan oleh allah sanksi hukum di duia ini.

77 Rahmad Hakim,... 63.
”® Yunahar ilyas,... 258.
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b. Pelaksanaan sanksi hukum di dunia tidak serta merta menghapuskan
dosa di akhirat, karena antara dua hal itu tidk terdapat huungan
langsung yang siinifikan. Penghapsan di akhiran ditentukan oleh taubat
atau tidaknya pelaku pidan itu, bukan ditentukan oleh pelaksanaan
sanksi hukum di dunia.

c. Semua orang sama dimata hukum, artinya tidak boleh diskriminasi
hukum berdasarkan status social-ekonomi-politik atau alsan lainnya.
Keadilan hukum harus ditegakkan tana pandang bulu, bahkan
rasulullah sendiri menegaskan, andai Fatimah mencuri, Nabi sendiri

yang akan melaksakan eksekusi terhadap putrinya itu.

Dan dalam aplikasinya, hukuman data dijabarkan menjadi beberapa

tujuan, sebaai berikut:

Pertama, untuk memelihara masyarakat, Dalam kaitan ini
pentingnya hukuman bagi pelaku jarimah sebagai upaya menyelamatkan

masyarakat dari perbuatannya.

Kedua, sebagai pencegahan atau preventif khusus bagi pelaku.
Apabila seseorang melakukan tindak pidana, dia akan menerima balasan
yang sesuai dengan peruatannya, dengan harapan pelaku menjadi jera
karena rasa sakit dan penderitaan lainnya dan di buat pembelajaran orang
lain supaya tidak meniru perbuatan si pelaku sebab akibat yang sama juga

akan dikenakan kepada peniru.

7 Rahmad Hakim,... 64.
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Ketiga, sebagai upaya pendidikan dan pengajaran (ta’dib dan

tahzhib).

Hukuma bagi pelaku pada dasarnya jua sebagai upaya mendidik

pelaku agar menjadi orang baik dan anggota masyarakt yang bai pula.

Sedangkan menurut A.Djazuli hukuman yang baik diantaranya

adalah®®:

1.

Harus mampu mencegah seseoarang berbuet maksiat, atau mencegah
sebelum terjadinya perbutan (preventif) dan menjerakan setelah
terjadinya perbuatan(represif)

Batas tertinggi dan terendah suatu hukuman snagat tergantun kepada
kebutuhan kemaslahatan menghendaki beratnya hkuman, maka
hukuman diperberat. Sebaliknya bila kebutuhan kemaslahatn

masyarakat menghendaki hukuman, mak diperingan.

. Memberikan hukumn kepada orang yang melakukan kejahatan itu

bukan berarti balas dendam, melaikan untuk kemaslahatannya.
Hukuman adala upaya terakhir dalammenjaga seseoarang supaya tdak

jatuh ked alam suatu yang cela.

% M.Djazuli,... 54.



